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Hubungan antara Zea mays L., Ostrinia furnacalis
(Lep.: Pyralidae) dan Beauveria bassiana Vuill.
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ABSTRACT

Connection between Zea Mays L., Ostriana furnacalis (Lep.: Pyralidae) and

Beanwveria bassiang Vuill.

The entomopatopen fungus, Beamwera basdasa

(Balsamao), is obtained in the nssue of com plant through submersion of seed in
cimdia 10" /ml. Tissue observation showed that hifa B. bassiana appears when the
plant attmn the age of three weeks and when it reaches six weeks B baitdana
appears in all sample plants, Hifa obtained in parenchyma tissue passivelr withour
causing dlness o the mother plant. The appearance of B. dardana is remained unnil
the 12% weeks of the plant, Bio test of plant which contain the endofir of B
darifana showed the percenrage of rested insect morrality 15 64%. The ohsenvation
showed that the corn plant can stll produce the roxin of beauversin.
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PENDAHULUAN

Cendawan Beanveria bassiana
merupakan cendawan entomopatogen,
efekuf untuk mengendalikan serangga
Darna catenata (Daud, 1995), Helicorerpha
armgera (Daud ¢ al, 1997), Caplofernes
spp. (likupadang dan Saranga, 1999)
serta Outrenia furnacalis (Soenartiningsih,
1996; Daud dan Besse, 1998).

eefekrfan B. basrans dalam me-

lapang
memberikan satu kemungkinan bahwa

ngendalikan O, furnacaliy  di
cendawan i1 bersifat endofit, karena
niche O. firnacalic berbeda dengan hama
lainnya seperti vang disebut diatas yaitu
hidup dalam batang dengan meng-gerek
jaringan batang jagung. Dalam hal i

cendawan berpenetrasi pada akar tanam-

Beawveria barsiana, Outrinia fernacalls, Zea mays, Endafit, Beauverssin.

an dan ditranslokasikan secara sisternatk

ke seluruh janngan tanaman,

BAHAN DAN METODE

Bahan Cendawan Beanveria bassiana
diperoleh dan koleksi Ii Diana Daud
vang berasal dari Qstrmmia firnacaliv. Cen-
dawan ini dikulturkan pada medium ja-
gung giling dalam botol dengan diamerter
6 cm dan tnggi 11 cm sclama 2 mingpu.
Spora cendewan untuk perlakuan benih
diperolch dengan cara menambahkan
akuades pada kultur cendawan dan ke-
mudian disentrifugasi.  Suspensi spora
diambil dan diteteskan pada Haemore-

simeter untuk penghitungan.
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Bahan Tanaman

Benih jagung varietas semar diren-
dam dalam suspensi spora 10 "'/ml sela-
ma 24 jam. Benth ini ditanam dalam
polibag vang dust 10 kg campuran tanah,
pasir dan pupuk kandang yang telah di-
stelirisasi.  Serelah tanaman berumur 1
minggu daun, batang dan akar diambil

untuk diamad keberadaan B. baridana

Metode Pelaksanaan

1. Alerode
bassiana pada jaringan tanaman (label
1).

Lji Bio
Unmk

basiiana vang berada dalam janngan

deteksi keberadaan B

£

mengetahut  pengaruh B
ranaman terhadap monokoal larva O
[fiernacalis maka dilakukan ujt bio

Uji bio ini dilakukan dengan menggu-
nakan varietas semar secbanyak 5 ta-
naman diinfertasi dengan larva seba-
nyak 5 ckor, lalu ranaman di sungkup
selanjutnyva  dilakukan pengamaran
terhadap banyaknva larva yang man.
Rumus perhitungan morralitas

p= %” « 100%

T = Jumlah Larva vang diuji
H = Jumlah larva yang hidup
P = Jumlah larva vang mati
3. Pengamaran Toksin dengan kroma-

tograf TLC untuk mengetahu senya-

wa vang dihasilkan sepern beauverisin
selama B. baswana berada dalam ja-
ringan akar, daun dan barang jagung,
ekstraksi jaringan ranaman vang me-
ngandung B. bassiana, larutan heau-
verisin, ektraksi janngan ranaman tan-
pa B. bassiana dan ekrraks: mischum
B. bassiana, dilakukan revelasi pada
plat kromatografi dan revelast rerse-
but dilakukan dengan perendaman
plat kromatografi pada laruran kloro-
form ditambah enl asetat dalam ra-
bung revelasi.

Hasil revelasi diuji secara biologis de-
ngan menyemprot suspenst  Gloda-
diz sp. Inkubasi dilakukan selama 7
hari,  Niai Rf dihirung mengguna-

kan rumnus:

Rp=
X
X = iﬂmk ‘_l.'ﬂ[ja"-_""I ditcmpuh {IIL‘].'I |ﬂru[—
an pembawa dan ook stare
hunggea ook akhir
x1= Jarak anrtara tok star dengan f

reaksi penghambatan vang rer-
benruk.
molekal

Bf= Revelass dan  berat

yarg terbentuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

B. bassiana vang berada dalam
suspenst konidia dengan  konsentrasi
10" /ml dapat beradhesi pada permuka-
an benih jagung, berkecambah dan ber-

penerrasi pada permukaan serta tumbuh

Tabel 1. Metode deteksi keberadzan 8. bassiana pada jaringan tanaman.

Melode Bagian Tanaman Pustaka

Pewarnaan Batang dan biji White af. al, 1833
Fiksasi Biji White af al., 1953
Pewarnaan Daun dan akar Keagh ef af.. 1980




secara interseluler. Untuk mengerahui
perkembangan lebih jauh dan persistensi
B. bassiana dalam jaringan tanaman, be-
nih jagung vang telah direndam dalam
suspensi komidia B. bassigna ditanam pa-
da tanah steril dan dibiarkan tumbuh.
Kecberadaan cendawan B. bassana  di-
amati mulal tanaman berumur 1 minggu
dengan mengambil contoh jaringan akar,

batnﬂg dan daun.

Pada jaringan akar, hifa B. basiana
mulai tampak sejak tanaman berumur 3
minggu pada semua perlaku-an waktu
perendaman biji. Persentase keberadaan
dalam jaringan akar ini dan scluruh
contoh vang diamatn untuk per-lakuan
perendaman biji selama 24 jam (T1), dan
perendaman  biji selama 36 jam (T2)
masing-masing mencapat 50% sedang-
kan perlakuan perendaman biji selama
48 jam (13) mencapai 70%. Pengamat-
an minggu ke-4, persentase keberadaan
B. bassiana pada ranaman contoh untuk
semua perlakuan mencapat 50%, Peng-
amatan minggu  ke-5 keberadaan B
bassiana pada T1 dan T2 sebanyak 7%
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sedangkan pada T3 sebanvak 100%.
Pengamatan mingpu ke-G janngan akar
pada semua tanaman contoh (100%)
telah memperlihatkan keberadaan cenda-
wan tersebur dan hal i diaman sampat
minggu ke-12. Cendawan tersebur ndak
diternukan pada janngan akar tanaman
kontrol (Tabel 2.

Pada hifa B.

bassiana mulal nampak sejak ranaman

jaringan  batang,
berumur 3 minggu pada semua perlaku-
an perendaman (T'1, T2 dan T3) dengan
persentase  keberadaan pada tanaman
contoh untuk perlakuan T1 mencapai
50% sedangkan perlakuan 12 dan T3
mencapat 70%. Pada pengamaran ming-
gu ke-4 dan ke-5 persentase keberadaan
B. bassana pada tanaman contoh untuk
semua perlakuan mencapai 75%. Peng-
amatan minggu ke-6 pada jaringan ba-
semua

rang  untuk tanaman contoh

(100%%) telah memperlihatkan keberada-
an B. bandana.  Schaliknya pengamatan
pada konrrol dan minggu 1 sampa
minggu ke-12 adak ditemuka B. basidana

pada jaringan batang (Tabel 2).

Tabel 2, Persentase Tanaman Contoh Yang Mengandung B8, bassisna Dalam Jaringan

Setelah Perakuan Perendaman Biji.

Lama perendarman

Keberadaan (%) 8. bassiana sampai minggu ke-10 tanaman

bagian tanaman

| 1l i 1% W WVl Wil I X X

Akar  TO 0 i} a 0 0 0 1] 0 0 o
T1 LH] 4] 50 & 70 100 100 100 102 100
T2 0 1] 50 a0 700100 100 100 400 100
T3 ] 0 70 50 100 100 100 100 100 100

Batang TO 0 0 o 0 0 0 0 1] 0 a
T1 0 0 &0 0 70 100 100 100 10D 10D
T2 ] 0 70 70 o100 100 100 100 100
T3 0 ] 7o 70 70 100 100 100 100 100

Caun TO 1] 0 v} 0 0 1] 0 0 0 0
T ] 0 ad T 70 100 100 100 100 100
T2 [} 0 50 50 Yo 100 100 100 100 100
T3 LH ] 54 70 70 100 100 100 100 100

Keterangan: To = bijl jagung direndam dalam aguades, T1 = biji jagung direndam dalam
suspensi B. bassiang 24 jam, T2 = biji jagung direndam dalam suspensi B
bassiana 36 jam, T3 = biji jrgung direndam dalarm suspensi B, bassiana 48 Jam.
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Pada jaringan daun, hifa B. basiana
mulai nampak sejak ranaman berumur 3
minggu  pada  semua  perlaku-an
perendaman (T1, T2 dan T3) dengan
persentase  keberadaan pada tanaman
contoh sebanyvak 50%. Pada pengamat-
an minggu ke-4 persentase keberadaan
B. bassiana pada T1, T3 mencapai 70%
Pada

pengamatan minggu ke-5 persentase ke-

sedangkan 12 sebanyak S0%%,

beradaan B,  basdass pada  tanaman
contoh untuk ketiga perlakuan mencapal
70%. Pengamatan minggu ke-6 jaringan
daun pada semua tanaman contoh 10050
Lkeberadaan B

pnda ranaman

telah  memperlibatkan

baisiana.  Sedangkan
kontrol vang diamati dari minggu ke-1
sampai minggu ke-12, cendawan rer-

sebur odak ditemukan (label 2.

Dengan demikian hasil percobaan
menunjukkan bahwa keberadaan cenda-
wan B. bacvona dalam jaringan akar,
batang dan daun udak berbeda diantara
ketiga perlakuan lama perendaman bijt.
Cendawan mulai nampak dalam jaringan
tanaman pada minggu ke-3. keberadaan
cendawan tersebur cenderung meningkat
pada minggu-minggu berikutnya dan
mencapai puncaknya (100%) pada ming-

gu ke-6 pada semua jaringan tanaman.
Diamatinya cendawan pada seluruh con-
toh tanaman sampal pengamatan ming-
¢u ke-12, berartl bahwa B. bariana relanf
persisten dalam jaringan ranaman.

Penampakan hifa dan  muselium
pada jaringan contoh akar dan batang
serelah pewarnaan menunjukkan bahwa
B. bassiana berada pada ruang antara sel
pada jaringan parenkima {Gambar 1, 2,
dan 3).

Penampakan cendawan pada ja-
ringan daun sctelah pewarnaan menun-
iukkan bahwa B. barrana berada pada
daerah mesofil daun dan daerah stomata
(Gambar 1).

Penampakan hifa dan miselium
pada jaringan contoh akar dan barang
setelah pewarnaan menunjukkan bahwa
B. basitana berada pada ruang antara sel
pada jatingan parenkima (Gambar 2 dan
3). Pada jaringan batang vang dipotong
secara melintang, menunjukkan hifa B.
{rasyiana berada dalam ruang diantara sel-
sel dalam jaringan parenkima (Gambar
4). Pemotongan batang sccara mem-
bujur, menunjukkan pula bahwa lufa
berada

{Gambar 2).

dalam  jaringan  parenkima

Gambar 1. Hifz Beauveria bassiana pada jaringan daun (400 z).
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Gambar 4, Hifa dan Miselium pada parenkima dan berkas vaskuler pada jarngan batang secara melintang

{400 x).
Mortalitas Ostrinia furnacalis

Hasil pengamatan rerhadap larva
mstar I O. fwrwacalis yvang memakan
batang yang berasal dari tanaman kon-
trol (T0H, tanaman yang disiram suspensi
konidia B. Aavdane (1), tanaman vang
berasal dan biji yang direndam ke dalam
suspensi B. bassiana (12), menunjukkan
bahwa mortalitas larva O, furmacalis se-

cara berturur-rurut schesar 0%, 40%0 dan

(470 (Gambar 5).

menunjukkan bahwa terdapar perbedaan

Pengupan statsok

sangar nyata antara persentase mortalitas
vang terjadi pada ke-3 perlakuan. Ter-
dapat indikasi bahwa roksisitas batang
pada tanaman yang benihnya direndam
ke dalam suspenst konidia B, bassiana
(T2), lebih tinggi dart pada toksisitas ba-
rang pada tanaman yang disiram sus-

pensi konidia B, basivana (T'1) schingga
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an B TO Kontrol @ T1 Penyiraman B T2 Perendaman

Mortalitas O. furnacalis
Fy
L]

Pengamatan

Gambar 5. Persentase morfalitas O, furnacals pada uji bio dengan tanaman jagung.

kematan larva O. firnacalis, lebih banvak
pada T2 dibandingkan pada T1
meskipun semua batang yang dimakan
mengandung cendawan B. basiana.
Kematian larva ujt rerjadi pada
tanaman vang mengandung B bassiana
karena larva vang menggerek batang te-
lah terkontaminasi oleh cendawan vang
ada dalam jaringan batang, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung adalah dengan terkontaminasi
oleh cendawan vang berada dalam ja-
ringan tanaman schingga cendawan rer-
sebur bisa masuk dalam rubuh serangga
sedangkan secara adak langsung dise-
babkan oleh roksin vang dihasilkan oleh
B. bassiana itu sendini sebagaimana di-
buktkan dengan uji  kromatografi
Makin dnggl populast B, bassigra dalam
jaringan  tanaman, makin tnggl pula
konsenerasi toksin sehinpea ongkar ke-
matan larva O, fumacafic dnggl pula,

sepert diperlihatkan pada perlakuan

Pengamatan Toksin dan Meta-
bolisme Sekunder yang terbentuk
pada Tanaman vang Mengandung
Beanveria bassiana

Hasil kromatografi dengan meng-

gunakan senyawa standar Beauverisin

menunjukkan adanva 4 fraksi dengan ni-
la1 Rf (revelas) vang cenderung sama.
Keempat fraksi tersebur dideteks: ber-
dasarkan hasil bioautografi mengguna-
kan spora Gledadivs: sp., dimana spot
vang muncul odak dmumbuhi oleh
Celigcladinm: sp. Pada pemisahan  hasil
ekstrak batang japung vang dunfeksikan
dengan B, buisiara, dan isolar murnm
Beanperia bassiana diperoleh 4 fraksi vang
nilai Rf nya mendekan nilar Rt dan
senyvawa standar. R 1 dan chkserak
batang vang mengandung  Beawrera
fsstana, filerar Beawveria fassiana adalah
0,78 dan 0,76 cenderung sama dung:m
Rf dar Beauversin vairu 0,73 (Tabel 3
dan Gambar 6).  Hal int me-nunjukkan
bahwa ekstrak yang ditetes-kan pada plar
kromatografi mengandung senvawa vang
sama karena pergerakan ke aras pada
plat cenderung sama  jarak-nva (mila
revelasi sama).

Senvawa vang terdapar pada eks-
trak endofir, chstrak suspensi dan se-
nyawa beauvensin dapar mendetoksi-
fikast Crliacladium sp., sehingea tdak rum-
buh pada bercak vang terbenmuk pada
'Pllill'.

Diari up 11 menumjukkan bahwa B.

fassiana  vang berada dalam jaringan
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Tabel 3. Milai RF ekstrak tanaman dengan endofit 8. bassiana, tanaman kontrol, dan
larutan beauverisin berdasarkan uji TLC,

Ferlakuan RF, RF; RF: RF;
Tanaman dengan Endafit beauverisin 0,78 0.7 0,36 017
Spora B bassiana 0,76 0.50 0,35 -
Beauvericin 0,73 0.56 0,30 0,10
Kontrol - i ¥ i

4 At
Jaringan
tanaman

B. bassiana Hifa

e e ¥ i’ gy O L i
izelium +  Jaringan

i Al T A AT
Jaringan tanaman +  Beauvencin

tanaman B. bassiana

Gambar 6. Ekstrak endofit, jaringan tanaman, spora B. bassiana dan beauvensin dan deteksi TLC serta
penghambatan pertumbuhan Glfocladium sp.

tanaman menghasilkan toksin, demikian
pula pada saat berada dalam media per-
banyakan. Toksin yang dihasilkan oleh
Hal im

lebih menguatkan asumsi bahwa pada

B. fasstara adalah beauverisin,

saat larva O. fwrmacafiy berada di dalam
jaringan batang, ada dua kemungkinan
terjadi yaita larva tennfeksi  Beamvera
bassiana atau memakan senvawa toksin.
Keempart fraksi tersebur dideteksi ber-
dasarkan hasil bioautografi mengguna-
kan spora Glacadium sp di mana spot
vang muncul odak ditumbuhi oleh
Gliacladinm sp.  Fraksi vang rerbentuk
oleh senvawa beauverisin bersifat meng-
hambat pertumbuhan  Glacadine  sp.,
schingga pada fraksi tersebur odak di-
umbuhi oleh spora.  Gliedladinm sp.
berperan sebagal antagoms dengan cen-

dawan lain. Metode ini odak mendeteksi

keberadaan  merabolin sekunder  lain
sclain beauversin,
KESIMPULAN

1. LCndofinsme B, basvawa dalam -
naman jagung dapat dibuar dengan
cara perendaman biji jagung dalam
suspenst  konidia.  Cendawan B

basiana berada  dalam  jangan ta-

naman dengan strukur morphologd
dalam bentuk hifa dan

rumbuh secara akdf dan pasif di

miselium

antara ruang sel pada parenkima.

12

Hifa dan misclium B, baviane dalam

jagung
me I‘Jghasilkan beauversin,

jaringan  tanaman dapat

[
n
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